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WAHANA

Abstrak:
Dalam upaya mendorong pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di Desa Bangunkarya, 
Kecamatan Langkaplancar, Kabupaten Pangandaran, tim Sekolah Arsitektur, Perencanaan, dan 
Pengembangan Kebijakan (SAPPK) Institut Teknologi Bandung (ITB) melaksanakan program pengabdian 
masyarakat dengan topik “Pengembangan Produk Paket Wisata Berbasis Masyarakat”. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari Program Penelitian dan Pengabdian Masyarkat 
Unggulan, Fakultas SAPPK ITB Tahun 2021. 

Kata kunci: Pembangunan pariwisata, masyarakat, Desa Bangunkarya

Dalam kegiatan Program Pe-
ngabdian Masyarakat SAPPK ITB 
di Desa Bangunkarya ini, Heru 
Purboyo Hidayat Putro, sebagai 
Ketua Tim Pelaksana, melibatkan 
dua orang Relawan Pendam-
pingan Pengembangan Pariwisata 
Berbasis Masyarakat di Kabu-
paten Pangandaran yang juga 
merupakan alumni S2 ITB, yaitu 
Muhamad Ari Perdana dan Riza 
Saepul Millah.

“Kami sudah merintis kegiatan 
pendampingan pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat di 
Desa Bangunkarya sejak Juli 2019 
secara volunteer (relawan) me-
lalui komunitas Community Based 
Tourism (CBT) Voluntourist, dan 
Alhamdulillah pada tahun 2021 
ini SAPPK ITB dapat turut 
bergabung dan mendukung mela-
lui program pengabdian ma-
syarakatnya bersama dengan Pak 
Heru Purboyo yang merupakan 
dosen Kami sewaktu kuliah dulu”, 
ungkap Ari dan Riza yang me-
rupakan alumni dari Magister 
Perencanaan Kepariwisataan, 
Fakultas SAPPK ITB. 

Keterlibatan masyarakat setem-
pat dalam pengembangan pariwi-
sata, baik sebagai pelaku utama 
maupun sebagai penerima man-
faat, menjadi hal yang sangat 
penting dalam mendorong pemba-
ngunan pariwisata berkelanjutan 
(sustainable tourism).  Oleh 

karena itu, pengembangan pa-
riwisata di wilayah pedesaan perlu 
dilakukan dengan pendekatan 
pengembangan pariwisata ber-
basis masyarakat (community 
based tourism).

Desa Bangunkarya, Kecamatan 
Langkaplancar, merupakan salah 
satu desa di Kabupaten Pangan-
daran yang sedang merintis pe-
ngembangan pariwisata, khusus-
nya di area Kampung Wisata 
Cisangkal, Dusun Mekarmulya, 
yang memiliki beragam potensi 
daya tarik wisata berbasis masya-
rakat diantaranya berupa Hutan 
Cisangkal, yaitu hutan adat yang 
dijaga turun temurun sebagai 
sumber air bersih dan hasil hutan 
bagi masyarakat (seperti durian, 
aren, bambu), area pertanian padi 
dan palawija, peternakan sapi dan 
domba, olahan kuliner tradisional 
seperti sale pisang, dan kesenian 

tradisional Ketuk Tilu dan Ebeg.
Produk paket wisata merupakan 

sebuah produk perencanaan per-
jalanan wisata yang mengemas 
beragam daya tarik wisata, fasi-
litas pariwisata, dan pelayanan 
lainnya yang disusun dalam pro-
gram perjalanan wisata (tour 
itinerary). Melalui paket wisata, 
berbagai daya tarik wisata dan 
fasilitas pendukungya yang ada di 
desa (secara merata) dapat di-
kunjungi oleh wisatawan dan 
memberikan manfaat bagi masya-
rakat setempat. Penyusunan pro-
duk paket wisata juga dapat men-
dorong masyarakat untuk menjaga 

budaya lokal dan lingkungan 
sekitar, termasuk aset bangunan 
fisik yang telah dibangun oleh 
pemerintah desa untuk kepen-
tingan pariwsiata serta dapat me-
ningkatkan industri kreatif ma-
syarakat (kerajinan & kuliner 
tradisional) sebagai aset utama 
pariwisata.

Semoga kegiatan pengabdian 
masyarakat SAPPK ITB ini di-
harapkan dapat memberikan kon-
tribusi pada peningkatan kapa-
sitas masyarakat, dalam hal ini 
adalah Pemerintah Desa, Kelom-
pok Sadar Wisata (Pokdarwis), 
dan BUMDes, dalam mengemas 

berbagai potensi desa kedalam 
paket wisata berbasis masyarakat 
sehingga dapat mengoptimalkan 
manfaat pariwisata untuk masya-
rakat, baik manfaat terhadap aspek 
lingkungan (konservasi lingkung-
an), sosial budaya (pelestarian 
kearifan lokal dan seni budaya), 
dan ekonomi (tambahan penda-
patan bagi masyarakat) serta dapat 
mendorong pembangunan pa-
riwisata yang berkelanjutan 
(sustainable tourism).

SAPPK ITB Dukung Pengembangan 
Pariwisata Berbasis Masyarakat 

di Desa Bangunkarya

Rumah Pohon dan Rumah Adat 
Kampung Wisata Cisangkal

Area Pertanian Kawana Agro, Kampung 
Wisata Cisangkal

Gapura Selamat Datang Desa 
Bangunkarya

(About P-P2Par ITB)



24 25© 2021 ITB - Center of Tourism Research© 2021 ITB - Center of Tourism Research ISSN 2773-4723 [online] ISSN 1410-7112 [print]
http://doi.org/10.5614/wpar.2021.19.2.10

ISSN 2773-4723 [online] ISSN 1410-7112 [print]
http://doi.org/10.5614/wpar.2021.19.2.10 © 2021 ITB - Center of Tourism Research© 2021 ITB - Center of Tourism Research

210

WAHANA

Abstrak:
Dalam upaya mendorong pengembangan pariwisata berbasis masyarakat di Desa Bangunkarya, 
Kecamatan Langkaplancar, Kabupaten Pangandaran, tim Sekolah Arsitektur, Perencanaan, dan 
Pengembangan Kebijakan (SAPPK) Institut Teknologi Bandung (ITB) melaksanakan program pengabdian 
masyarakat dengan topik “Pengembangan Produk Paket Wisata Berbasis Masyarakat”. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini merupakan bagian dari Program Penelitian dan Pengabdian Masyarkat 
Unggulan, Fakultas SAPPK ITB Tahun 2021. 

Kata kunci: Pembangunan pariwisata, masyarakat, Desa Bangunkarya

Dalam kegiatan Program Pe-
ngabdian Masyarakat SAPPK ITB 
di Desa Bangunkarya ini, Heru 
Purboyo Hidayat Putro, sebagai 
Ketua Tim Pelaksana, melibatkan 
dua orang Relawan Pendam-
pingan Pengembangan Pariwisata 
Berbasis Masyarakat di Kabu-
paten Pangandaran yang juga 
merupakan alumni S2 ITB, yaitu 
Muhamad Ari Perdana dan Riza 
Saepul Millah.

“Kami sudah merintis kegiatan 
pendampingan pengembangan 

pariwisata berbasis masyarakat di 
Desa Bangunkarya sejak Juli 2019 
secara volunteer (relawan) me-
lalui komunitas Community Based 
Tourism (CBT) Voluntourist, dan 
Alhamdulillah pada tahun 2021 
ini SAPPK ITB dapat turut 
bergabung dan mendukung mela-
lui program pengabdian ma-
syarakatnya bersama dengan Pak 
Heru Purboyo yang merupakan 
dosen Kami sewaktu kuliah dulu”, 
ungkap Ari dan Riza yang me-
rupakan alumni dari Magister 
Perencanaan Kepariwisataan, 
Fakultas SAPPK ITB. 

Keterlibatan masyarakat setem-
pat dalam pengembangan pariwi-
sata, baik sebagai pelaku utama 
maupun sebagai penerima man-
faat, menjadi hal yang sangat 
penting dalam mendorong pemba-
ngunan pariwisata berkelanjutan 
(sustainable tourism).  Oleh 

karena itu, pengembangan pa-
riwisata di wilayah pedesaan perlu 
dilakukan dengan pendekatan 
pengembangan pariwisata ber-
basis masyarakat (community 
based tourism).

Desa Bangunkarya, Kecamatan 
Langkaplancar, merupakan salah 
satu desa di Kabupaten Pangan-
daran yang sedang merintis pe-
ngembangan pariwisata, khusus-
nya di area Kampung Wisata 
Cisangkal, Dusun Mekarmulya, 
yang memiliki beragam potensi 
daya tarik wisata berbasis masya-
rakat diantaranya berupa Hutan 
Cisangkal, yaitu hutan adat yang 
dijaga turun temurun sebagai 
sumber air bersih dan hasil hutan 
bagi masyarakat (seperti durian, 
aren, bambu), area pertanian padi 
dan palawija, peternakan sapi dan 
domba, olahan kuliner tradisional 
seperti sale pisang, dan kesenian 

tradisional Ketuk Tilu dan Ebeg.
Produk paket wisata merupakan 

sebuah produk perencanaan per-
jalanan wisata yang mengemas 
beragam daya tarik wisata, fasi-
litas pariwisata, dan pelayanan 
lainnya yang disusun dalam pro-
gram perjalanan wisata (tour 
itinerary). Melalui paket wisata, 
berbagai daya tarik wisata dan 
fasilitas pendukungya yang ada di 
desa (secara merata) dapat di-
kunjungi oleh wisatawan dan 
memberikan manfaat bagi masya-
rakat setempat. Penyusunan pro-
duk paket wisata juga dapat men-
dorong masyarakat untuk menjaga 

budaya lokal dan lingkungan 
sekitar, termasuk aset bangunan 
fisik yang telah dibangun oleh 
pemerintah desa untuk kepen-
tingan pariwsiata serta dapat me-
ningkatkan industri kreatif ma-
syarakat (kerajinan & kuliner 
tradisional) sebagai aset utama 
pariwisata.

Semoga kegiatan pengabdian 
masyarakat SAPPK ITB ini di-
harapkan dapat memberikan kon-
tribusi pada peningkatan kapa-
sitas masyarakat, dalam hal ini 
adalah Pemerintah Desa, Kelom-
pok Sadar Wisata (Pokdarwis), 
dan BUMDes, dalam mengemas 

berbagai potensi desa kedalam 
paket wisata berbasis masyarakat 
sehingga dapat mengoptimalkan 
manfaat pariwisata untuk masya-
rakat, baik manfaat terhadap aspek 
lingkungan (konservasi lingkung-
an), sosial budaya (pelestarian 
kearifan lokal dan seni budaya), 
dan ekonomi (tambahan penda-
patan bagi masyarakat) serta dapat 
mendorong pembangunan pa-
riwisata yang berkelanjutan 
(sustainable tourism).

SAPPK ITB Dukung Pengembangan 
Pariwisata Berbasis Masyarakat 

di Desa Bangunkarya

Rumah Pohon dan Rumah Adat 
Kampung Wisata Cisangkal

Area Pertanian Kawana Agro, Kampung 
Wisata Cisangkal

Gapura Selamat Datang Desa 
Bangunkarya

(About P-P2Par ITB)


	Page 26
	Page 27

